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ABSTRAK 

Telaah ini bertujuan menemukan dan mendeskripsikan fenomena proses morfologis  Bahasa 

Lamaholot Dialek Kiwangona, Kabupaten Flores Timur. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan  data menggunakan metode simak dan cakap dan 

dilengkapi dengan teknik simak libat cakap, simak bebas libat cakap, cakap semuka, dan catatan 

lapangan. Data dianalisis dengan merujuk pada teori morfologi dan fonologi serta penyajian analisis 

data dilakukan secara informal. Hasil analisis data membuktikan bahwa proses morfologis dalam 

Bahasa Lamaholot Dialek Kiwangona menggunakan strategi morfonologi yang mencakup 

pelesapan/penghilangan bunyi, pengekalan bunyi, penambahan/pemunculan bunyi,  penggantian 

bunyi, penambahan bunyi, dan perubahan bentuk lain.  

Kata kunci: proses morfologis, kaidah, dialek Kiwangona,bahasa Lamaholot   

 

Latar Belakang 

Bahasa merupakan media yang sangat dibutuhkan oleh manusia baik individu maupun kelompok 

untuk berkomunikasi atau bekerja sama dengan orang lain. Sebagai media, bahasa digunakan untuk 

mentransformasikan dan mengejawantahkan bentuk-bentuk aneka pikiran manusia ke dalam bentuk 

lisan maupun tulisan. Sumaryono (2019:25) mengatakan bahwa bahasa adalah produk manusia yang 

paling dasar. Karenanya tanpa bahasa, secara praktis isi produk-produk manusia itu tidak mungkin 

terwujud. Hal ini menyatakan bahwa bahwa bahasa menjadi satu-satunya media pengungkap pikiran, 

perasaan dan harapan seseorang kepada orang lain. Tanpa media ini segala yang dipikirkan, 

dirasakan bahkan yang diharapkan tidak dapat diungkapkan bahkan tidak dapat diketahui orang lain.  

Secara universal setiap bahasa di dunia baik bahasa daerah maupun bahasa asing, baik bahasa 

yang sederhana maupun  rumit, baik yang memiliki jumlah penutur yang sangat banyak maupun 

jumlah penutur yang sangat sedikit memiliki kekhasan yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. 

Demikian juga Bahasa Lamaholot Dialek Kiwangona yang selanjutnya diringkas dengan BLDK.  

Penutur bahasa Lamaholot tersebar di Kepulauan Solor (Adonara, Solor dan Lembata) dan Pulau 

Flores bagian Timur. Wilayah persebaran penutur yang luas maka tidak mengherankan jika setiap 

penutur memiliki dialek atau logat masing-maing. Para penutur dapat memahami bahasa yang 

digunakan tetapi tidak dapat atau hanya sedikit saja yang yang dapat menjawab dalam dialek tertentu. 

Selain memiliki dialek masing-masing, ada sejumlah perbedaan variasi fonologis dan perbedaan 

sejumlah kecil leksikal. Dan inilah kekhasan yang dimiliki Bahasa Lamaholot.  

Salah satu kekhasan Bahasa Lamaholot ialah strategi morfologis. Bahasa Lamaholot dikatakan 

sebagai bahasa yang bukan isolatif dan juga bukan bahasa aglutinatif (Demon,2017:60). Sebagai 

sebuah bahasa yang bukan isolatif dan juga bukan bahasa aglutinatif Bahasa Lamaholot memiliki 

strategi dalam menyiasati pembentukan kata-kata baru. Tulisan ini menajam pada bagaimanakah 

strategi penyiasatan Bahasa Lamaholot dalam membentuk kata-kata baru. Salah satu strategi 

pembentukan kata-kata baru dalam Bahasa Lamaholot ialah morfonologis.   

Morfonologi adalah pembentukan kata-kata baru dengan cara menggabungkan bidang fonologi 

dan morfologi. Kridalaksana (2009:83) berpendapat bahwa, proses morfofonemik adalah peristiwa 

fonologis yang terjadi karena pertemuan morfem dengan morfem. Proses morfonemik dalam bahasa 

Indonesia hanya terjadi dalam pertemuan realisasi morfem dasar (morfem) dengan realisasi afiks 

(prefiks, sufiks, infiks, maupun konfiks). Penggabungan kedua bidang ilmu bahasa inilah yang akan 

berdampak pada perubahan-perubahan yang signifikan seperti ada pelesapan, penggantian, 

perubahan dan atau peloncatan bunyi. Perubahan-perubahan itu misalnya  dalam bahasa Indonesia, 
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penambahan afiks yang mengubah bentuk pada kata dasar seperti pada kata menyikat terbentuk 

setelah adanya prefiks me- digabungkan dengan kata dasar sikat. Penggabungan tersebut membuat 

fonem [s] dilesapkan dan diganti dengan bunyi [ny] sehingga penggabungan itu menghasilkan kata 

baru. Bahasa Lamaholot misalnya, strategi penyisipan bunyi bunyi -en- pada kata senetek. Kata ini 

terbentuk setelah adanya penambahan bunyi sisipan -en- pada kata dasar setek. Bunyi [-en-] 

disisipkan di antara silabel awal kata dasar  se-.  Hal itu merupakan suatu keunikan yang terdapat 

dalam bahasa Lamaholot yang terdapat di Flores Timur dan sekitarnya. 

Tipologi bahasa yang menonjol ditunjukkan oleh beragam bahasa di Indonesia bagian timur 

khususnya bahasa Lamaholot. Keraf, (1978) dalam Kroon (2016:4) mengatakan bahwa Bahasa 

Lamaholot memiliki 33 dialek yang terbagi ke dalam 3 bagian, yaitu dialek Lamaholot Timur yang 

meliputi dialek Lewoeleng dan dialek Lamatuka. Dialek Lamaholot Tengah yang meliputi dialek 

Painara, dialek Kalikasa, Lewokukun, dialek Lewuka, dialek Imulolon, dialek Lewotala, dialek 

Lewopenutu, dan dialek Mingar. Dialek Lamaholot Barat meliputi dialek Mulan, dialek Lamalera, 

dialek Wuakerong, dialek Belang, dialek Lamahora, dialek Merdeka, dialek Ile Ape, dialek 

Lamakera, dialek Ritaebang, dialek Kiwangaona, dialek Duhli, dialek Waiwadan, dialek Horowura, 

dialek Watan, dialek Botun, dialek Waibalun, dialek Baipito, dialek Tanjung, dialek Lewolema, 

dialek Bama, dialek Lewolaga, dialek Lewotobi, dialek Pukaunu. 

Proses morfonologi dalam bahasa Lamaholot berdampak pada terjadinya perubahan fonologis, 

morfologis dan semantis. Misalnya, pada pengekalan fonem kata dasar legu. Setelah mengalami 

proses morfonologi yaitu penggabungan prefix be- terhadap kata dasar mengakibatkan bentuk pada 

kata dasar mengalami perubahan. Secara morfologis bentuk lingual legu berubah menjadi 

polimorfem belegu. Selain perubahan wujud morfem juga perubahan kelas, kategori, jenis kata verba 

menjadi nomina. Secara semantis  legu bermakna ‘tindakan’ berubah menjadi ‘alat/instrumen’. 

Fenomena morfonemik dalam bahasa Lamaholot sangat menarik untuk ditelaah. Ketertarikan ini 

diabadikan dalam telaah  dengan judul  “Morfonologi Bahasa Lamaholot Dialek Kiwangona di Desa 

Lamapaha, Kecamatan Kelubagolit, Kabupaten Flores Timur.” 

Teori 

Morfologi adalah cabang ilmu yang objek kajiannya yaitu bentuk dan pembentukan kata. Selain 

itu, menurut Sukri (2008:3-4) morfologi adalah cabang ilmu linguistik yang berhubungan dengan 

struktur internal kata serta korespondensi antara bentuk dan makna kata secara sistematis. Sedangkan 

Chaer (2008:3) menyatakan bahwa morfologi merupakan ilmu mengenai bentuk-bentuk dan 

pembentukan kata. 

Chaer (2012:15) mengatakan dalam ilmu linguistik yang berdasarkan objek kajiannya apakah 

struktur internal bahasa/ bahasa itu dalam hubungannya dengan faktor di luar bahasa maka dapat 

dibedakan adanya Mikrolinguistik dan Makrolingustik. Makrolinguistik mengkaji tentang  struktur 

internal suatu bahasa tertentu/ struktur internal bahasa pada umumnya. Sejalan dengan itu, maka 

dalam Mikrolinguistik terbagi ke dalam beberapa subdisiplin, yakni Fonologi, Morfologi, Sintaksis, 

Semantik, dan Leksikologi. Dalam subdisiplin Morfologi menyelidiki struktur kata, bagian dan cara 

pembentukannya. Sedangkan, menurut Muslich (2010:41) mengatakan bahwa morfofonemik adalah 

perubahan fonem sebagai akibat dari proses pembubuhan afiks (prefiks, sufiks, infiks, konfiks). 

Chaer (2013:1) mengatakan bahwa fonologi didefinisikan sebagai bagian dari kajian linguistik 

yang mempelajari, membahas, membicarakan dan menganalisis tentang bunyi-bunyi bahasa yang 

diproduksi atau dihasilkan oleh alat-alat ucap manusia. Sedangkan menurut Keraf (1991:19) 

mengatakan bahwa fonologi adalah bagian dari tata bahasa atau ilmu bahasa yang mempelajari 

tentang bunyi-bunyi ujaran suatu bahasa. 

Berdasarkan kedua pandangan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa fonologi adalah 

salah satu cabang dalam linguistik yang membicarakan tentang  sistem bunyi suatu bahasa. Di mana 

berkenaan dengan penelitian ini adalah  bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.  

Fenomena morfofonemik secara universal dialami oleh hampir semua bahasa yang mengenal 

prosesproses morfologis. Proses morfofonemik ditujukan pada peristiwa fonologis yang terjadi 

karena pertemuan antara morfem-morfem (allomorphs) dengan morfemmorfem dasar, akar atau stem 

atau root.  Kridalaksana mengatakan bahwa morfonologi dalam bahasa Indonesia hanya terjadi 

dalam pertemuan realisasi morfem dasar dengan realisasi morfem afiks, baik prefiks, sufiks, infiks, 

maupun konfiks (Kridalaksana, 2007:183). Fajriah (2014) dan Zarvina (2014) menyatakan bahwa 
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morfofonemik atau morfofonologi yaitu peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses 

morfologis, baik afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi yang pada dasarnya dapat diperikan ke 

dalam lima proses, yaitu (1) pemunculan fonem; (2) pelesapan fonem; (3) peluluhan fonem; (4) 

perubahan fonem; (5) pergeseran fonem. Bidang ini meskipun biasanya dibahas dalam tataran 

morfologi tetapi sebenarnya lebih banyak menyangkut masalah fonologi. Kajian ini tidak dibicarakan 

dalam tataran fonologi karena masalahnya baru muncul dalam kajian morfologi, terutama dalam 

proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Adapun pakar lainnya yakni Verhaar hanya 

menunjukkan bahwa kaidah morfofonemik hanya menyesuaikan bentuk alomorf-alomorf yang 

bersangkutan secara fonemis(2012:70). Contoh, prefiks meN- dalam kaidah morfofonemik bahasa 

Indonesia, sebelum fonem /m/ dan /b/ dari morfem dasar akan berubah menjadi alomorf /məm-/ 

sehingga homorgan dengan fonem pertama bentuk dasar; atau prefiks meNsebelum fonem vokal 

akan menjadi alomorf /meŋ -/; prefiks meN- sebelum fonem /s/ dari morfem dasar akan berubah 

menjadi alomorf /meñ-/ dan seterusnya demikian. 

Metode  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

(Moleong,2017:11). Data dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dan cakap. Kedua 

metode ini dilengkapi dengan  teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap, teknik cakap 

semuka, teknik rekam dan teknik catat. Analisis data, mengggunakan model analisis data di 

antaranya  pengumpulan data, reduksi data, dan  penarikan kesimpulan (Miles dan 

Huberman,1994:16). Penyajian hasil analisis data digunakan metode informal. 

Hasil  

Hasil analisis data membuktikan bahwa ada sejumlah besar proses morfologis dalam BLDK. Proses 

mrfologis itu mencakup pelesapan, penggantian, pemunculan, penyisipan, dan harmonisasi vokal. 

Analisis data sehubungan dengan hasil atau temuan ini dapat diamati pada uraian berikut ini.  

Pembahasan 

Sebagai sebuah bahasa yang bukan bahasa aglutinatif, bukan juga bahasa tone, bukan juga 

bahasa isolatif dan juga bukan bahasa fusional, bahasa Lamaholot memiliki sejumlah afiks dan klitik 

(Demon,2005:36-43,Demon,2017:56-78,Demon,2022:113). Dengan demikian bagaimanakah 

strategi morfologis bahasa Lamaholot dalam pembentukan kata-kata baru. Tulisan ini akan 

membahas dan menelaah tentang fenomena morfonologis sebagai strategi morfologis pembentukan 

kata-kata baru. Bahasa Lamaholot Dialek Kiwangona selanjutnya diringkas BLDK. Fenomena 

morfonologis BLDK dapat diamati pada perian berikut ini.  

1. Pelesapan Bunyi, Penggantian dan Penyisipan Fonem  [h]    [m], [g]    [k] 

Pelelsapan, penggantian dan penyisipan bunyi merupakan sebuah strategi morfologis dalam BLDK. 

Peristiwa-peristiwa ini terjadi pada sejumlah bentuk dasar.  

a. Pelesapan Bunyi, Penggantian dan Penyisipan Fonem [h]    [s]  

Fenomena pelesapan atau penghilangan fonem dalam BLDK terjadi pada fonem awal kata. 

Pelesapan bunyi ini disertai penggantian bunyi dan penyisipan bunyi. Pelesapan, penggantian dan 

penyisipan bunyi dalam BLDK dapat dilihat pada uraian berikut. 

Data 1: 

Data 1a Ari hokot kedeku si lango ae 

 Ari hokot kədəku si lango aeղ 

 Ari cabut rumput di rumah depan 

‘Ari mencabut rumput di depan rumah’ 
 

Data 1b Mo hokot kedeku senokot take 

 Mo hokot kədəku sənokot takE 

 Engkau cabut rumput alat cabut tidak ada 

‘Engkau cabut rumput tapi tidak ada tofa 

Data 1a, menyatakan bahwa fonem [h] laringal pada kata hokot mengalami pelesapan atau 

penghilangan. Pelesapan bunyi laringal ini kemudian digantikan dengan bunyi desis apiko-

alveolar [s] pada kata senokot kalimat 1b. Pelesapan dan penggantian bunyi tersebut disertai 

penyisisipan bunyi [-en-] yang ditempatkan setelah bunyi desis apiko-alveolar [s]. Pelesapan 
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bunyi laringal [h] dan diganti dengan desis apikoalveolar tidak terjadi secara kebetulan. Secara 

fonologis kedua bunyi ini sama berdasarkan alat gerak tetapi berbeda berdasarkan jalan keluar 

udara. Keduanya adalah bunyi geser tetapi  bunyi [h] adalah bunyi tidak bersuara sedangkan bunyi 

[s] adalah bunyi bersuara.Pelesapan dan penggantian bunyi ini disertai dengan penyisipan bunyi  

[-en-]. Hal ini mengakibatkan bunyi desis koronal alveolar [s] diasimilasikan menjadi bunyi 

apiko-alveolar karena pengaruh bunyi sisipan [-en-]. Secara morfologis pembentukan kata baru 

melalui proses fonologis berdampak secara morfologis dan semantis. Secara morfologis terjadi 

proses nominalisasi dari verba menjadi nomina. Secara semantis makna hokot ‘tindakan 

menyiangi rumput’ menjadi alat yang digunakan untuk menyiangi rumput senokot ‘tofa’.  

b. Pelesapan Bunyi, Penggantian dan Penyisipan Fonem [h]    [m]  
 

Data 2a Mo herot bobi pelau ne 

 Mo hErot bobi pElau nE 

Engkau lempar bobi di sana itu 

‘Engkau lempar Bobi yang di sana itu’ 
 

Data 2b Mnerot ne maâ aku ? 

 MnErot nE maղ aku ? 

Alat itu buat apa ? 

‘Cemeti itu untuk apa?’ 
 

Data 2a, mengindikasikan bahwa bunyi laringal [h] pada kata herot mengalami pelesapan dan 

digantikan dengan bunyi nasal/bilabial bersuara [m] seperti terlihat pada kalimat 2b kata menerot. 

Peristiwa pelesapan dan penggantian bunyi nasal disertai dengan penyisipan [-en-] yang 

ditempatkan setelah bunyi nasal bersuara/ bilabial [m]. Menjadi menarik ialah adakah persamaan 

bunyi antara bunyi laringal [h] yang dilesapkan dan diganti dengan bunyi nasal [m]? bunyi laringal 

[h] dan bilabial nasal bersuara [m] ada dua bunyi yang berbeda baik berdasarkan titik artikulasi 

dan artikulator, jalan keluar udara dan bergetar tidaknya pita suara. Meski demikian perubahan 

bunyi ini terjadi karena pengaruh bunyi lingkungan (Chaer,2009:98) baik bunyi yang berada di 

depan maupun yang berada di belakang. Dengan demikian penyisipan bunyi [-en-] akan 

memengaruhi bunyi nasal/bilabial bersuara [m] yang diasimilasikan menjadi bunyi apiko-alveolar 

sebagai pengaruh bunyi sisipan [-en-].  

c. Pelesapan Bunyi, Penggantian dan Penyisipan Fonem [g]    [k]  

Fenomena pelesapan, penggantian dan penyisipan bunyi terjadi secara serentak. Penyisipan 

bunyi [-en-] menyebabkan terjadinya pelesapan dan saat bersamaan bunyi yang lesap itu diganti 

dengan bunyi yang memiliki ciri fonologis yang sama. Peristiwa pelesapan, penggantian dan 

penyisipan bunyi dapat diperhatikan pada data berikut ini.  
 

Data3a Mo maâ karo gipe manuk ne esi 

 Mo maa
ղ 

karo gipE manuk nE əsi 

Engkau pakai kayu jepit ayam itu sedikit 

‘Gunakan kayu itu untuk menjepit ayam’ 
 

 

Data3b Doni geria kenipe buse tou 

 Doni gəria kənipE busÊ tou 

Doni buat penjepit kecil satu 

‘Doni membuat sebuah penjepit’ 

Kalimat 3a menunjukkan bunyi  hambat, dorsovelar, bersuara [g] pada kata gipe mengalami 

pelesapan menjadi bunyi hambat, dorsovelar, tak bersuara [k] kenipe pada kalimat 3b. Pelesapan 

bunyi  [g] berganti menjadi bunyi hambat, dorsovelar, tak bersuara bersamaan dengan penyisipan 

bunyi [-en-]. Pelesapan, penggantian dan penyisipan bunyi menyebabkan bentuk dasar berkategori 

verba berubah kategori, wujud, tekanan dan makna. Penyisipan bunyi [-en-] menyebabkan 

kategori kata berubah dari verba menjadi nomina, terjadi pergeseran tekanan pada silabi, wujud 
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monomorfem menjadi polimorfem dan makna tindakan berubah menjadi alat atau instrumen.  

Peristiwa pelesapan, penggantian dan penyisipan juga terjadi pada data berikut ini.  

Data 4a Tai geka keneka teti ori 

 Tai gəka kənəka tEti orî 

(Kita)Pergi  belah pelupu di atas pondok 

‘Kita pergi membelah pelupu di kebun’ 
 

Data 4b Na matana kenekata 

 Na matana kǝnǝkata 

Dia  mati  sudah  cincang 

‘Dia meninggal terbunuh’ 
 

Data kalimat 4 menyatakan bahwa bunyi [g] hambat bersuara/dorsovelar pada bentuk dasar 

geka ‘cincang’ mengalami pelesapan dan digantikan dengan bunyi hambat tidak 

bersuara/dorsovelar [k]. Pelesapan bunyi hambat, bersuara/dorsovelar terjadi secara bersamaan 

dengan penisipan bunyi [-en-] kenekat. Perubahan, penggantian dan penyisipan bunyi yang 

demikian akan menimbulkan perubahan wujud morfem, perubahan kelas kata, perubahan tekanan 

silabi dan perubahan makna kata. Wujud morfem menjadi polimorfem, perubahan kelas kata 

verba menjadi nomina, perubahan tekanan kata terjadi pada suku kata kedua dan perubahan 

makna tindakan menjadi alat atau instrument. Ketiga peristiwa ini sangat produktif dapat diamati 

pada tabel 1.  

Tabel 1  

Pelesapan, Penggantian dan Penyisipan Fonem [-en-]dalam BLDK  

Glos  Dasar  Kategori Turunan   Kategori Glos 

parut garu  verba kenaru  nomina kukur 

bungkus gabu  verba kenabu nomina alat /kain pembungkus  

jepit gipe  verba kenipe  nomina alat untuk menjepit 

potong gumu verba kenumu  nomina potongan 

gelinding gola verba kenola  nomina alat; ban motor, dll. 

kirim g(e)nato verba kenato nomina kiriman 
 

Berbeda dengan data 1, data uraian berikut ini memperlihatkan fenomena morfologis yang 

berbeda.  

2. Pelesapan dan Penyisipan Bunyi 

Peristiwa morfologis lainnya ialah pelesapan dan penyisipan bunyi. Data berikut menggambarkan 

pelesapan dan penyisipan bunyi.  

Data 5a Ake tuhe ake maa gokano 

 AkE tuhE akE maa gokano 

 Jangan putar jangan buat jatuh 

 ‘Jangan putar nanti engkau jatuh’ 

 

Data 5b Mo hope temue tou neiro 

 Mo hopE təmuE tou nEiro 

 Engkau  beli pemintal satu beri(dia) 

 ‘Engkau beli pemintal satu untuknya’  

Data 5a
 menggambarkan bahwa ada peristiwa pelesapan bunyi [h] pada bentuk tuhe ‘putar’, 

pelesapan ini tidak disertai dengan penggantian bunyi sebagaimana terjadi pada data 1. Peristiwa 

pelesapan ini terjadi setelah penyisipan bunyi [-em-] pada bentuk temue ‘pemintal’. Penyisipan 

bunyi [-em-] menjadi pemicu lesapnya bunyi [h] karena pengaruh bunyi lingkungan yang 

dimasuki. Sisipan bunyi [-em-] merupakan penanda derivasi atau perubahan kelas kata yang 

sebelumnya verba menjadi nomina. Secara morfologis bentuk temue merupakan polimorfem dan 

secara semantis bermakna alat atau ‘pemintal’.  
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Data 6a Na mete tunu ika ru'a 

 Na mEtE tunu ikâ ru'â 

 Dia   sedang bakar ikan dua 

 ‘Dia sedang memanggang ikan dua ekor’ 
 

Data 6b Nae ga ika tenunu ru'a 

 Nae ga ikâ tenunu
ղ 

ru'â 

 Dia   makan ikan bakar dua 

‘Dia makan ikan panggang dua ekor’ 

Data 6 menyatakan bahwa bentuk tunu berkategori verba ‘bakar’ mendapatkan sisipan bunyi [-

en-]. Data 1 dan 2 menggambarkan terjadinya pelesapan bunyi [h] diganti dengan bunyi [s], [m] 

dan bunyi [g] diganti bunyi [k].  Penggantian bunyi-bunyi ini terjadi karena kesamaan artikulasi 

dan pengaruh bunyi lingkungan yang dimasuki. Data 6 mendeskripsikan peristiwa murni 

pelesapan dan penyisipan. Data 6 mengindikasikan adanya penyisipan bunyi [-en-] yang 

merupakan penanda derivatif.  Ada perubahan wujud kata dari monomorfem berkategori verba 

tunu ‘(me-)bakar’ menjadi polimorfem berkategori nomina secara semantis bermakna ‘hasil 

bakar’. Selain itu secara moorfologis bentuk polimorfem tenunu mendapatkan penambahan bunyi 

sertaan [ng] pada bunyi vokal [u] tenunû suku ketiga.  

3. Pengekalan Fonem 

Pengekalan fonem terjadi saat penggabungan antara morfem dengan morfem baik terikat 

maupun bebas tidak terjadi perubahan secara morfologis(Liadi,2011:91). Pengekalan fonem 

dalam BLDK terjadi jika bunyi awal kata dasar berupa [l, w] ditambahkan dengan bunyi awalan 

[be-, dan pe-]. Secara morfologis pengekalan bunyi dengan menambahkan afiks be- dan pe- pada 

sebuah kata menimbulkan pergeseran tekanan silabi. Pengekalan bunyi pada awal kata 

mempengaruhi pergantian bunyi awalan [be-, pe-] menjadi bunyi lateral dan labio-velar. 

Pengekalan fonem dalam   BLDK dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 

Data 7a Toni leba tapo pulo newaro 

 Toni lEba tapo pulo nəwaro 

 Toni pikul kelapa sepuluh petik-dia 

‘Toni sanggup memikul sepuluh buah kelapa’ 
 

Data 7b Geria beleba moe tou   

 Gəria bəlEba moE tou 

Rawat alat engkau satu 

‘Buatlah engkau satu pemikul’ 
 

Data 7 menyatakan bahwa bunyi lateral [l] pada bentuk leba tidak mengalami perubahan jika 

ditambahkan dengan bunyi awalan [be-] yang membentuk turunan  beleba kalimat 7b. Meskipun 

penambahan bunyi awalan [be-] pada bentuk dasar tidak memengaruhi perubahan bunyi apapun 

tetapi di sisi lain mengakibatkan bergesernya atau berpindahnya tekanan kata. Selain itu secara 

morfologis ada perubahan kategori kata verba leba ‘pikul’ menjadi nomina beleba ‘alat pikul’, 

wujud morfem dari monomorfem menjadi polimorfem dan secara semantis perubahan makna 

tindakan menjadi instrumen atau alat.  
 

Data 8a Ra loma manuk reka   

  Ra loma manuk rəkâ 

Mereka masak ayam mereka-makan 

‘Mereka memanggang ayam untuk dimakan’ 
 

Data 8b Belo peri geria beloma tou 

 Belo pərî gəria bəloma tou 

 Potong bambu buat alat satu 

‘Potong bamboo muda untuk buat alat masak’ 
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Pengekalan bunyi pun dapat diamati pada bentuk dasar loma menjadi beloma. Tidak ada 

perubahan secara morfemis tetapi ada perubahan secara fonologis, morfologis dan semantis. Ada 

perubahan wujud monomorfem menjadi polimorfem, perubahan pergeseran tekanan silabi, 

perubahan kelas kata verba menjadi nomina dan perubahan makna tindakan menjadi instrumen 

atau alat. Fakta menyatakan bahwa bunyi  awal kata dasar lateral [l] tetap dipertahankan setelah 

adanya penambahan bunyi awalan [be-].  Penambahan afiks -be pada sejumlah kata BLDK dapat 

dicermati pada tabel 2 berikut.  

Tabel 2 

Pengekalan Fonem dalam BLDK 

Glos Dasar Kategori Turunan Glos Kategori 

ulek legu verba  belegu cobek nomina 

letakkan kepala lone verba  belone bantal nomina 

jemur lala verba  belala jemuran nomina 

kenakan loge verba  beloge perhiasan nomina 

Tabel 2 menggambarkan pengekalan pada sejumlah kata. Umumnya bentuk dasar yang dapat 

dirangkai dengan prefiks be- berkategori verba. Penambahan afiks be- menyebabkan perubahan 

kategori kata, perubahan tekanan silabi, perubahan wujud morfem monomorfem menjadi 

polimorfem dan perubahan makna tindakan menjadi makna alat atau instrumental. Andaikata 

bentuk dasar diawali bunyi labio-dental bersuara [w] dirangkai dengan bunyi awalan [be-] maka 

akan terjadi labialisasi bunyi awalan [be-]. Hal tersebut terjadi sebagai pengaruh dari bunyi labio-

dental [w] pada awal kata dasar seperti  diperhatikan pada contoh berikut ini.  

Data 9a Mo  wenge go marino ni 

 Mo  wEngE go marino ni 

Engkau  dengan saya  katakan ini 

‘Dengarkan apa yang saya katakan ini’ 
 

Data 9b Mo  ake pewengeno medho bai 

 Mo  akE pǝwengEno mǝdho bai 

Mo  jangan dengar buruk part. 

‘Jangan2 pendengaranmu yang tidak baik’ 
 

Data kalimat 9 menggambarkan bahwa bentuk dasar yang dimulai dengan bunyi [w] 

labiodental bersuara dirangkai dengan prefiks pe- tidak mengalami perubahan atau mengalami 

pengekalan bunyi. Penambahan prefiks pe- akan mengubah kelas kata, tekanan silabi, perubahan 

wujud lingual dan perubahan makna dari yang menyatakan tindakan wenge menjadi nomina 

pewenge ‘dengaran, pendengaran’.   
 

4. Penyisipan Bunyi [-en-, -em-] 

Data 10 mengindikasikan peristiwa pelesapan, dan penyisipan bunyi [-en-] sedangkan data 12 

menggambarkan penyisipan bunyi [-em-]. Penyisipan bunyi [-en-] seperti  seperti terlihat pada 

data berikut ini.  
 

Data 10a Go kewa pao wia kabe sake 

 Go kEwâ pao wia kabE sakE 

Saya petik mangga kemarin (saya)pakai kait 

‘Saya petik mangga menggunakan penjolo kemarin’ 
 

Data10b Mo mete senake belaha pai 

 Mo mətE sənakE bəlaha pai 

Engkau (engkau)bawa galah panjang ke mari 

‘Engkau bawa galah panjang ke mari’ 
  

Kalimat 10 menggambarkan bahwa bentuk dasar atau bebas sake akan disisipi dengan bunyi 

[-en-] sehingga menjadi senake ‘galah, penjolo’. Penyisipan bunyi tidak menimbulkan perubahan 

morfemis namun secara fonologis, morfologis dan semantis ada perubahan. Ada perubahan 

tekanan silaba, ada perubahan identitas kata atau jenis kata, ada perubahan wujud morfem dan 
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ada perubahan makna kata. Wujud monomorfem menjadi polimorfem, identitas kata asal verba 

menjadi nomina, perubahan tekanan silabi dan perubahan makna tindakan menjadi alat atau 

instrumen.  Data 11 juga memperlihatkan fenomena penyisipan.  

Data 11a Setek benga ne peteka na 

 Sətək bənga nE pətəka na 

Pukul Benga itu nakal sangat 

‘Pukul Benga itu, dia sangat nakal’ 
 

Data11b Gute senetek mete hau bera 

 Gute sənetEk mətE hau bEra 

Ambil pemukul bawa ke sini cepat 

‘Ambil cemeti itu cepat!’ 

Penyisipan bunyi [-en-] tidak mengubah wujud morfemis namun secara morfologis 

identitas kata asal verba menjadi nomina, tekanan kata berubah, wujud morfem menjadi 

polimorfem dan makna tindakan menjadi alat/instrumen atau orang. Data penyisipan bunyi [-en-

] dapat diamati pada tabel  3   

Tabel 3  

Penyisipan Bunyi (-en-) dalam BLDK 

Glos Dasar Kategori glos Turunan Kategori 

tinju tubuk 

tubuk 

verba orang tenubuk 

tənubuk 

nomina 

    

menongkat tuke 

tukə 

verba alat tenuke 

tənukə 

nomina 

    

tampar tepak 

təpak 

verba alat tenepak nomina 

   tənəpak  

hantam tipa 

tipa 

verba alat tenipa 

tənipa 

nomina 

    

Data 10 dan 11 menunjukkan penyisipan bunyi [-en-] pada bentuk dasar yang diawali dengan 

bunyi konsonana [s] dan [t], data 12 menggambarkan penyisipan bunyi [-em-].  

Data 12a Mo tali wata esimu 

 Mo tali wata əsimu 

Engkau  tambah jagung sedikit 

‘Engkau tambah nasi sedikit lagi’ 
 

Data 12b Wata  temali ia meja 

 Wata  təmalî ia mEja 

Jagung tambah di sini  meja 

‘Nasi tambahan ada di atas meja’ 

Data 12 menyatakan bahwa selain penyisipan bunyi [-en-] kerap juga terjadi penyisipan 

bunyi [-em-] pada sejumlah kata. Penyisipan bunyi [-em-] ini juga tidak memperlihatkan 

perubahan secara morfemis namun secara fonologis, morfologis dan semantis ada perubahan. 

Secara fonologis ada perubahan tekanan silabi, secara morfologis ada perubahan kategori kata 

asal verba menjadi nomina, perubahan wujud morfem menjadi polimorfem dan secara semantis 

ada perubahan makna tindakan menjadi hasil. Sisipan [-em-] dapat dijumpai pada sejumlah kosa 

kata seperti tampak pada tabel 4 berikut ini.  

Tabel 4 

Penyisipan Bunyi (-em-) dalam BLDK 

Glos Dasar Kategori Glos Turunan Kategori 

saksi (me-) tede 

tədə 

verba  saksi temede 

təmədə 

nomina 

    

daki (me-) teke 

təkə 

verba tanjakan temeke 

təməkə 

nomina 

    

curi taka verba pencuri temaka nomina 
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 taka   təmaka  

tanam tedu 

tədu 

verba alat tanam temedu 

təmədu 

nomina 

    
 

5. Perubahan Bentuk Lain 

Di samping sejumlah proses sebagaimana telah dipaparkan tersebut ada juga peristiwa lain 

seperti terlihat pada data berikut ini.  

5.1 Pelesapan dan Penggantian Bunyi  

Peristiwa pelesapan dan penggantian bunyi dapat diamati pada data berikut.  

Data 13a Toni tobo mala ae ne 

 Toni tobo mala aÊ nE 

Toni duduk hanya muka itu 

‘Toni, engkau duduk di depan saja’ 
 

Data13b Gute nobo maa tobono 

 Gute nobo maa tobono 

Ambil bangku buat duduk 

‘Ambil bangku itu untuk engkau duduk!’ 

Data 13 menyatakan bahwa bentuk dasar tobo ‘duduk’ mengalami perubahan bentuk dengan cara 

pelesapan bunyi [t] apikoalveolar dan tidak bersuara diganti dengan bunyi [n] apikoalveolar 

bersuara pada kata nobo ‘bangku’. Secara fonologis kedua bunyi ini memiliki kesamaan 

berdasarkan tempat artikulasi yaitu sama-sama apikoalveolar tetapi berbeda berdasarkan bergetar 

tidaknya pita suara, bunyi [t] adalah bunyi tidak bersuara diganti dengan bunyi bersuara [n]. Secara 

morfologis perubahan bunyi berdampak pada perubahan kategori kata yaitu dari verba menjadi 

nomina. Secara semantis makna tindakan berubah menjadi alat atau instrumen. Perubahan ini juga 

dapat diamati pada data berikut.  
 

Data 14a Geroda tetek kenube neteka wia 

 Gəroda tətək kənubE nətəka wia 

Geroda pasang parang gagang kemarin 

‘Geroda memamasng gagang parang kemarin’ 
 

Data14b Hepe netek mela 

 Hepe nətək məla 

Pisau gagang bagus 

‘Gagang pisau itu bagus’ 
 

Data 14 menggambarkan bahwa ada pelesapan bunyi [t] tetek ‘pasang’ dan digantikan 

dengan bunyi [n] netek ‘gagang’. Pelesapan dan penggantian bunyi dilatarelakangi secara 

fonologis yaitu sama-sama apikoalveolar yang membedakannya ialah [t] ada bunyi yang tidak 

bersuara sehingga lesap dan digantikan dengan bunyi bersuara [n]. perubahan wujud dan bentuk 

berdampak secara morfologis dan semantis, secara morfologis ada perubahan kelas kata atau 

kategori kata dan secara semantis makna tindakan menjadi alat atau instrumen. Perubahan 

demikian cukup produktif seperti diamati pada sejumlah kosa kata dalam tabel 5. 

Tabel 5 

Perubahan dan Pelesapan Bunyi [t] menjadi [n] dalam BLDK  

Glos  Dasar Kategori Turunan  Glos  Kategori 

tahan tuda verba nuda alat nomina 

tikam tubak verba nuba alat nomina 

kipas dira verba nira alat; nomina 

nyala(me-) daruk verba naruk alat nomina 

lap bohok verba mohok alat; nomina 

sendok huro verba nuro sendok nomina 
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Data tabel 5 mendeskripsikan bahwa bentuk dasar yang diawali dengan bunyi [d] juga dapat 

diubah menjadi bunyi [n]. Secara fonologis kedua bunyi ini [d] dan [n] adalah bunyi yang memiliki 

kesamaan kooratikulasi. Hal demikian juga terjadi pada bentuk dasar yang diawali dengan bunyi 

[b] pada kata bohok ‘mengelap’ akan berubah bunyi menjadi bunyi [m] mohok ‘pengelap’. Kedua 

bunyi ini [b] dan [m] adalah sama-sama bilabial dan bersuara sedangkan perbedaannya ialah bunyi 

[b] adalah bilabial bersuara dan oral sedangkan bunyi [m] adalah bunyi bilabial bersuara dan nasal. 

Berbeda dengan data pada bentuk dasar yang diawali dengan bunyi [h] pada kata huro 

‘menyenduk’ berubah menjadi bunyi [n] nuro ‘senduk’. Secara fonologis kedua bunyi ini adalah 

bunyi konsonantal berbeda baik secara artikulator, artikulasi maupun bergetar tidaknya pita suara. 

Meski demikian fenomena ini dapat diterangkan secara fonologis. Secara morfologis ada 

perubahan kelas atau kategori kata dari verba menjadi nomina dan secara semantis makna tindakan 

berubaha menjadi alat atau instrumen.  

6.2 Harmonisasi atau Homorganisasi Bunyi Vokal 

Harmonisasi vokal merupakan perubahan vokal di bawah pengaruh vokal yang lain 

sedemikian rupa sehingga vokal dalam setiap silabi (dalam kata yang sama) secara fonemis berubah 

menjadi vokal yang lain(Verhaar,2012:83, Chaer,2009:100). Peristiwa harmonisasi vokal juga 

terjadi pada BLDK, seperti terlihat pada data berikut.  

Tabel 6 

Harmonisasi Vokal dalam BLDK 

Glos  Dasar Kategori Turunan  

ikut dore verba dori 

ambil gute verba guti 

Sapu(me-) hamo verba hamu 

pilih pile verba pili 

bawa mete verba meti 

putus geto verba getu 

 

Simpulan 

Proses morfologis dalam Bahasa Lamaholot Dialek Kiwangona mencakup pelesapan, 

penggantian dan pemunculan, pelesapan dan penggantian bunyi, pelesapan bunyi, penyisipan bunyi, 

pengekalan bunyi, perubahan bentuk lain dan harmonisasi vokal. Proses morfologis ini terjadi 

menyebabkan perubahan secara fonologis, morfologis dan semantis. Secara fonologis ada perubahan 

tekanan silabi, secara morfologis ada perubahan kategori atau jenis kata verba menjadi nomina, 

perubahan wujud morfem dari monomorfem menjadi polimorfem dan secara semantis ada perubahan 

makna tindakan menjadi makna alat, instrumen, hasil atau orang. Singkatnya proses morfologis yang 

terjadi merupakan strategi derivatif dalam Bahasa Lamaholot. 
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